BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Konsep Teknologi dan Tantangan Industri Media

Perkembangan teknologi telah mempengaruhi peradaban manusia. Ada hubungan timbal balik antara peradaban dan teknologi.

Arnold  Pacey  dalam  bukunya  yang  diberi  judul “The  Culture  of  The

Technology” menyebutkan bahwa :

Teknologi bukan hanya sebuah artefak atau alat saja. Teknologi diartikan sebagai hassil karya manusia yang tidak hanya berwujud material yang berdampak pada system dan budaya manusia, namun teknologi itu sendiri merupakan sebuah system nilai. Peradaban menetukan teknologi. Artinya masyarakat akan menentukan apakah sebuah teknologi baru bisa mereka terapkan dalam kehidupan keseharian manusia. Sehebat apapun, teknologi akan menjadi sia-sia belaka apabila di dalamnya tidak ada unsur sistem nilai yang sesuai dengan masyarakat yang menggunakan. (2000:1-2).

Peacy (2000), menjelaskan relasi timbal balik antara peradaban dan teknologi dengan membedakan konsep teknologi dalam tiga aspek. Aspek pertama, bahwa teknologi itu hanyalah aspek teknik saja. Manusia menghasilkan teknologi yang di dalamnya ada keterampilan, kemampuan untuk mempermudah kehidupan melalui bantuan peralatan mesin dan produk-produk mekanik serta teknik yang lain.

Aspek kedua adalah teknologi sebagai aspek organisasi dan kelembagaan. Teknologi memberikan dampak pada kehidupan baik manusia sebagai individu maupun kelembagaan. Kehidupan kelembagaan itu akan

24

25

menentukan apakah sebuah teknologi baru akan sesuai untuk digunakan atau tidak. Maka sebuah sistem sosial akan mempengaruhi kapan suatu teknologi itu diterima atau ditolak. Aspek ketiga adalah teknologi merupakan aspek kultural atau budaya. Teknologi akan membentuk sistem nilai, namun sebaliknya masyarakat memiliki sistem nilai yang akan menentukan teknologi itu diterima atau ditolak. Teknologi itu erat kaitannya dengan dimensi budaya, organisasi, dan teknis. Dalam penelitian ini konsep konvergensi tidak bisa lepas dari ketiga dimensi teknologi Peacy tersebut. Sebab, latar belakang dan perkembangan konvergensi tidak dapat dipisahkan dari ketiga aspek teknlogi Peacy tersebut.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat telah mengubah secara drastic paradigm banyak orang dalam memandang sisi kehidupan. Ditinaju dari sisi bisnis media, konvergensi teknologi dan komunikasi telah menghasilkan suatu produk yaitu internet yang memberikan sebuah dunia dengan pilihan tanpa batas menunggu untuk dieksploitasi dan dieksplorasi. Bagaimanapun industry media harus siap dan mau merubah untuk mempertahankan intensitas aktivitas ekonomi media.

Beberapa tantangan ke depan industri media sehubungan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi antara lain kesiapan menghadapi perubahan teknologi, perubahan budaya masyarakat, dan penerapan kode etik para pelaku bisnis media.

Selain menjadi senuah tantangan, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat dilihat sebagai sebuah peluang bisnis dan akan memperbesar kapasitas industri media. Sebab dampak dari perkembangan teknologi informasi
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dan komunikasi adalah semakin banyaknya masyarakat yang menggunakan produk teknologi tersebut. Secara umum hal ini mengindikasikan adanya prospek industri media yang semakin besar. Kemajuan teknologi juga dinilai dapat meningkatkan kinerja ekonomi perusahaan. Teknologi yang paa hakikatnya ada untuk mempermudah aktivitas manusia kan membuat industri media mendapatkan efisiensi biaya, waktu , dan proses komunikasi sehingga dapat meningkatkan produktivitas ekonomi. Melalui teknologi pula, semakin terbuka akses ke sumber informasi dan pengetahuan dari berbagai penjuru yang dapat meningkatkan kualitas komunikasi dan kemampuan kompetisi perusahaan.

Salah satu syarat agar industri media dapat lebih berkembang dimasa depan adalah mengganti strategi atau change strategy. Globalisasi telah mengubah cara-cara orang berbisnis. Salah satunya adalah perlunya transformasi dari model bisnis konvensional menuju e-Business. Dalam melakukan transformasi perlu diperhatikan risiko yang harus dihadapi perusahaan dalam masa transisi tersebut, misalnya dengan model bisnis baru yang diimplementasikan. Beberapa hasil peneltian terkait, menunjukkan banyak perusahaan mulai menerapkan e-Business secara bertahap dan tampaknya cukup efektif, karena memiliki risiko kegagalan yang relative kecil.

Demikian halnya dengan industri pertelevisian, agar mampu berkembang sesuai dengan tuntutan perkembangan teknologi yang harus mentransformasikan dirinya dari single platform menjadi konvergensi.
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2.2 Jurnalistik

Asal muasal istilah jurnalistik berasal dari bahasa yunani kuno, yaitu dujaour yang berarti hari, yakni kejadian hari ini yang diberitakan dalam lembaran tercetak, merujuk pada awal mula munculnya media massa yang disebut acta diurnal pada zaman romawi kuno dibawah pemerintahan Raja Julius Cesar.

Acta diurnal adalah papan pengumuman, jika sekarang, semacam majalah dinding yang dipasang di pusat kota, agar diketahui rakyat, berisi informasi hasil rapat senator dalam pemerintahan Raja Julius Cesar. Atas jasanya secara teratur mengumumkan hasil rapat senator itu, Julius Cesar disebut sebagai “ Bapak Perintis Pers”.

Secara praktis, jurnalistik diartikan sebagai teknik mengolah berita mulai dari mendapatkan bahan sampai kepada menyebarluaskannya kepada khalayak. Apa saja yang terjadi di dunia apakah itu fakta peristiwa atau pendapat yang diucapkan seseorang, jika diperkirakan akan menarik perhatian khalayak, maka bahan berita dapat disebarluaskan kepada masyarakat dengan menggunakan sebuah media. Seperti yang dikemukakan Sumadiria dalam bukunya Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature sebagai berikut :

Jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menyebarluaskan berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya (2005:3).

Berdasarkan
dari
pengertian
di
atas
mengatakan
bahwa
jurnalistik

memerlukan  kepandaian  dalam  mengarang  untuk  memenuhi  kebutuhan  berita
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yang akan disebarkan kepada masyarakat, sehingga berita yang disampaikan enak untuk dibaca dan mudah untuk dipahami oleh pembaca.

Secara konseptual, jurnalistik dapat dipahami dari tiga sudut pandang, seperti yang disebutkan Romli dalam bukunya Jurnalistik Terapan adalah sebagai berikut:

a. Sebagai proses, jurnalistik adalah aktivitas mencari, mengolah, menulis dan menyebarluaskan informasi kepada publik melalui media massa. Aktivitas ini dilakukan oleh wartawan ( jurnalis ).

b. Sebagai teknik, jurnalistik adalah keahlian (expertise) atau keterampilan (skill) menulis karya jurnalistik (berita, artikel, feature) termasuk keahlian dalam pengumpulan bahan penulisan seperti peliputan peristiwa (reportase) dan wawancara.

c. Sebagai ilmu, jurnalistik adalah bidang kajian mengenai pembuatan dan penyebarluasan informasi (peristiwa, opini, pemikiran, ide) melalui media massa. Jurnalistik termasuk ilmu terapan (applied science) yang dinamis. (2004)

2.3 Komunikasi Massa dan Media Massa

Para ahli berpendapat bahwa yang dimaksud dengan komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi melalui media massa (mass media communication) komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditunjukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonim melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentakdan sesaat, secara sederhana.

Menurut Jalaludin Rakhma dalam buku Komunikasi Massa: Suatu Pengantar menjelaskan tentang komunikasi massa, yaitu sebagai berikut :

Komunikasi massa adalah komunikasi media massa, yaitu

surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film (2000: 189).
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Dalam kaitannya dengan televisi siaran, massa yang dimaksud dengan media massa disini adalah media massa periodik seperti surat kabar, majalah (media cetak), radio, televisi, internet dan film (media elektronik).

Pengertian  lain  diungkapkan  oleh  JB.  Wahyudi  dalam  bukunya  yang

berjudul
Jurnalistik
Televisi
Tentang
dan
Sekitar
Siaran
Berita

TELEVISIRI, bahwa media massa menjelaskan mengenai :

Media massa sendiri mempunyai pengertian sebagai saluran media atau media yang dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan massa. Dengan sifat massa yang antara lain; Banyak jumlahnya, saling tidak mengenal, heterogen, tidak diorganisasikan, tidak dikenal olehsi pengirim atau komunikator, tidak dapat memberikan umpan balik secara langsung (1986: 42-43)

Penulis menyimpulkan, Komunikasi massa adalah komunikasi diunjukkkan dan disebar kepada masarakat melalui media cetakdan elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak. Media massa adalah saluran media yang digunakan untuk mengadakan komunikasi dengan massa.

2.4 Televisi

Televisi merupakan perkembangan medium berikutnya setelah radio yang ditemukan dengan karakternya yang spesifik yaitu audio visual. Peletak dasar utama teknologi pertelevisian tersebut adalah Paul Nipkow dari Jerman yang dilakukannya pada tahun 1984. Ia menemukan sebuah alat yang kemudian disebut sebagai Jantra Nipkow atau Nipkow Sheibe.

Menurut Dedy Iskandar Muda dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Televisi: Menjadi Reporter Profesional, Remaja menjelaskan tentang

perkembangan teknologi, yaitu sebagai berikut :
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Perkembangan teknologi pertelevisian saat ini sudah sedemikian pesat sehingga dampak siarannya menyebabkan seolah-olah tidak ada lagi batas antara satu negara dengan negara lainnya terlebih setelah digunakannya satelit untuk memancarkan signal televisi (2005:4).

Menurut  Morrisan  dalam  bukunya  yang berjudul  Jurnalistik Televisi

Mukhtahir menjelaskan tentang televisi, sebagai berikut :

Dunia televisi memiliki banyak istilah yang harus dimengerti oleh setiap orang yang bekerja di televisi agar komunikasi antara orang-orang dari berbagai jenis keahlian itu dapat berjalan lancar. Tanpa istilah ini, maka komunikasi iti akan terputus (2005:9).

Istilah Televisi berasal dari kata Tele yang berarti jauh dan visi berasal dari kata Vision yang berarti penglihatan. Televisi merupaakn sistem yang mengirim dan menerima gambar dan suara (visual dan audio) melalui gelombang radio. Televisi merupakan media yang mampu menyiarkan informasi secara memuaskan, dalam waktu yang bersamaan mampu mengantarkan informasi tentang suatu peristiwa atau kejadian yang sedang terjadi.

Penulis menyimpulkan, Televisi adalah suatu produk teknologi yang berasal dari penggabungan antara radio dan film sehingga mampu memberikan gambar dan suara dari jarak jauh atau tempat lain melalui sebuah alat.

2.5 Strategi Transformasi Menuju Konvergensi Media

2.5.1 Strategi : Sebuah Pemahaman Dasar

Secara umum, strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Sedangakn dalam pengertian khusus, strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental
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(senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti (care competencies).

Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang dilakukan.

Menurut Cornelis A. De Kluyver dan John A Pearce II dalam buku

Strategy  :  A  View  From  The  Top  (An  Executive  Perpective),menerangkan

bahwa:

Strategy is about positioning an organization for competitive advantage. It involve making choice about which industries to participate in, what product and service to offer, and how to allocate corporate resources. Strategi adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan bagaiamana suatu perusahaan memosisikan dirinya untuk mencapai keunggulan kompetitif. Termasuk memilih industry mana yang akan dimasuki, produk dan jasa apa yang mau ditawarkan dan bagaimana mengalokasikan sumber daya perusahaan (2006: 1)

Pendapat lain diungkapkan oleh David dalam bukunya yang berjudul

Manajemen Strategis menerangkan mengenai pengertian strategi adalah :

Strategi didefiniskan sebagai cara untuk mencapai jangka panjang. Strategi bisnis bisa berupa perluasan geografis, diversifikasi, akuisisi, pengembangan produk, penetrasi pasar, rasionalisasi karyawan, divestasi, likuidasi dan join venture (2009 :18).

Menurut Hariadi dalam bukunya yang berjudul Manajemen Strategis

menjelaskan bahwa :
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Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-langkah ke depan yang dimaksudkan untuk membangun visi dan misi organisasi, menetapkan tujuan strategis dan keuangan perusahaan, serta merancang strategi untuk mencapai tujuan tersebut dalam rangka menyediakan customer value terbaik (2005).

Berikut ini langkah dari perumusan strategi, yaitu sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh perusahaan di masa depan dan menentukan misi perusahaan untuk mencapai visi yang dicita-citakan dalam lingkungan tersebut.

2. Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk mengukur kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman yang akan dihadapi oleh perusahaan dalam menjalankan misinya.

3. Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan atau key success factorsdari strategi-strategi yang dirancang berdasarkan analisis sebelumnya.

4. Menentukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi berbagai alternatif strategi dengan mempertimbangkan sumberdaya yang dimiliki dan kondisi eksternal yang dihadapi.

5. Memilih strategi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan jangka pendek

dan jangka panjang.

Merujuk pada pandangan Dan Schendel dan Charles Hosfer, Higgins (1985) terdapat empat tingkatan strategi. Keseluruhannya disebut master strategy, yaitu: enterprise strategy, corporate strategy, business strategy, dan funcitional strategy. (Salusu, 1996:101)
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Pada bagian pertama master strategy adalah enterprise strategy. Strategi ini berkaitan dengan respon masyarakat. Setiap organisasi mempunyai hubungan dengan masyarakat. Masyarakat adalah kelompok yang berada di luar organisasi yang tidak dapat dikontrol. Di dalam masyarakat yang tidak terkendali itu, ada pemerintah dan berbagai kelompok lain seperti kelompok penekan, kelompok politik dan kelompok sosial lainnya. Jadi dalam strategi enterprise terlihat relasi antara organisasi dan masyarakat luar, sejauh interaksi ituakan dilakukan sehingga dapat menguntungkan organisasi. Strategi itu juga menampakkan bahwa organisasi sungguh-sungguh bekerja dan berusaha untuk memberi pelayanan yang baik terhadap tuntutan dan kebutuhan masyarakat.

Master strategy kedua adalah corporate strategy. Strategi ini berkaitan dengan misi organisasi, sehingga sering disebut grand strategy yang meliputi bidang yang digeluti oleh suatu organisasi. Pertanyaan apa yang menjadi bisnis atau urusan kita dan bagaiman kita mengendalikan bisnis itu, tidak semata-mata untuk dijawab oleh organisasi bisnis, tetapi juga oleh setiap organisasi pemerintahan dan organisasi nonprofit. Bagaimana misi itu dijalankan juga penting. Ini memerlukan keputusan-keputusan stratejik dan perencenaan stratejik yang selayaknya juga disiapkan oleh setiap organisasi.

Bagian ketiga dari master strategy adalah business strategy. Strategi pada tingkat ini menjabarkan bagaimana merebut pasaran di tengah masyarakat. Bagaimana menempatkan organisasi di hati para penguasa, para pengusaha, para donor dan sebagainya. Semua itu dimaksudkan untuk dapat memperoleh
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keuntungan-keuntungan stratejik yang sekaligus mampu menunjang berkembangnya organisasi ke tingkat yang lebih baik.

Bagian terakhir dari master strataegy adalah functional strategy. Strategi ini merupakan strategi pendukung dan untuk menunjang suksesnya strategi lain. Ada tiga jenis strategi fungsional. Pertama, strategi fungsional ekonomi yaitu mencakup fungsi-fungsi yang memungkinkan organisasi hidup sebagai satu kesatuan ekonomi yang sehat, antara lain yang berkaitan dengan keuangan, pemasaran, sumber daya, penelitian dan pengembangan. Kedua, strategi fungsional manajemen mencakup fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, organizing,implementing, controlling, staffing, leading, motivating, communicating, decision making, representing, dan integrating. Ketiga strategi isu stratejik, fungsi utamanya ialah mengontrol lingkungan, baik situasi lingkungan yang sudah diketahui maupun situasi yang belum diketahui atau yang selalu berubah.

Tingkat-tingkat strategi itu merupakan kesatuan yang bulat menjadi isyarat bagi setiap pengambil keputusan tertinggi bahwa mengelola organisasi tidak boleh dilihat dari sudut kerapian administratif semata, tetapi juga hendaknya memperhitungkan soal “kesehatan” organisasi dari sudut ekonomi (J.Salusu,

1996:104).

Elemen yang menyebabkan sebuah kesuksesan adlah strategi yang diformulasikan dengan baik dan dijalankan secara efektif. Meskipun dapat membantu pencapaian suatu keberhasilan, strategi tidak menjamin keberhasilan. Paling tidak ada empat elemen penting yang membantu implementasi strategi.
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Pertama, tujuan yang sederhana, konsisten dan berjangka panjang. Kedua, pemahaman yang baik mengenai lingkungan persaingan. Ketiga, penilaian yang objektif mengenai sumber daya yang dimiliki dengan memahami kekuatan dan kelemahannya. Dan yang terakhir, pelaksanaan yang efeketif dengan penuh ketetapan hati, konsisten dan dengan komitmen yang sungguh-sungguh.

2.5.2 Mediamorfosis : Sebuah Strategi Transformasi Industri Media

Mediamorfosis adalah transformasi media komunikasi yang biasanya ditimbulkan oleh hubungan timbal balik yang rumit antara kebutuhan yang dirasakan, tekanan persaingan dan politik, serta berbagai inovasi sosial dan teknologi. Mediamorfosis bukan hanya sekedar cara berpikir tentang evolusi teknologi media komunikasi, namun mediamorfosis mendorong kita untuk memahami semua bentuk sebagai bagian dari sebuah sistem yang saling terkait dan mencatat berbagai kesamaan dan hubungan yang ada antara bentuk-bentuk yang muncul pada masa lalu, masa sekarang, dan yang sedang dalam proses kemunculannya. Dengan mempelajari sistem komunikasi secara meyeluruh, kita akan menemukan, bahwa media tidak muncul begitu lama. Ketika bentuk-bentuk media komunikasi yang lebih baru muncul, bentuk-bentuk terdahulu biasanya tidak mati, terus berkembang dan beradaptasi.

Sama-sama sebagai media konvensional, televisi, radio, surat kabar tidak memiliki kemampuan untuk bersaing dengan citra internet yang berkembang sangat cepat, segar dan memikat. Namun demikian kenyataannya, media konvensional semakin ulet dan dapat beradaptasi. Dalam mediamorfosis, bentuk-bentuk media komunikasi yang ada harus berubah dalam menanggapi kemunculan
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medium baru. Dalam era sekarang ini hanya ada dua pilihan yang sama-sama ekstrem. Change or Die! Berubah atau mati! Sebagai sebuah strategi untuk mempertahankan diri, prinsip mediamorfosis memiliki tiga konsep utama yaitu koevolusi, konvergensi, kompleksitas.

Konsep prinsip mediamorfosis adalah koevolusi. Sudah menjadi norma, bahwa setiap kali muncul dan berkembang bentuk baru mempengaruhi bentuk yang lain juga. Teknologi komunikasi yang ada sekarang tidak akan mungkin terwujud jika setiap kelahiran medium baru terjadi bersamaan dengan kematian medium terdahulu. Bentuk-bentuk media mempunyai siklus kehidupan dan akhirnya benar-benar punah, namun sebagian besar sifat dasarnya akan selalu menjadi bagian dari sistem.

Bentuk-bentuk khusus media, sama halnya dengan spesies, mempunyai siklus kehidupan dan akhirnya benar-benar punah. Namun, sebagian besar sifat dasarnya akan selalu tetap menjadi bagian dari sistem. Sejak kelahiran bahasa tulis, berbagai bentuk berkoevolusi dalam tiga jalur yang berbeda, yang disebut sebagai domain. Kehadiran domain-domain ini telah menurunkan serangkaian sifat dasar media yang bersifat spesifik dan masih relatif stabil selama hampr enam milinium.

Konsep kedua dalam proses mediamorfosis adalah konvergensi. Hadirnya berbagai macam teknologi dan bentuk media secara bersamaan. CD-ROM merupakan perpaduan teks dan potongan-potongan gambar dengan klip-klip audio dan video. Nicholas Negroponte diyakini sebagai orang pertama yang mengakui konvergensi industry media dan teknologi digital pada akhirnya akan
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megarah pada bentuk-bentuk yang dikenal sebagai komunikasi multimedia. Media campuran atau multimedia ini didefinisikan sebagai medium yang mengintegrasikan dua bentuk komunikasi atau lebih.

Televisi tergolong multimedia yang dipandang sebagai medium baru, karena menyuguhkan informasi, dengan berbagai perpaduan antara video, gambar hidup, animasi, suara, dan potongan-potongan gambar serta kata-kata tertulis. Namun berbeda halnya, dengan surat kabar merupakan medium lama, karena media cetak tergolong bentuk multimedia yang menyuguhkan informasi dengan memadukan antara kata-kata tertulis, fotografi, dan grafis yang ditampilkan melalui medium kertas.

Konvergensi buka mengonsolidasikan atau menggantikan bentuk-bentuk terdahulu. Bentuk-bentuk yang lebih baru cenderung bersifat khas dan menambah pada media campuran. Sebenarnya, ketika menggambarkan tiga lingkaran yang tumpang tindih, Negroponte tidak sedang berupaya memprediksikan hasil-hasilnya sebagaimana dikesankan beberapa pihak. Dia hanya menunjukkan daerah-daerah peluang yang potensial untuk pengembangan media baru.

Konsep ketiga dalam prinsip mediamorfosis adalah kompleksitas. Persoalan konvergensi tidak jauh dari persoalan perubahan yang sering kali membawa situasi dalam keadaan kacau atau chaos. Untuk diketahui, chaos adalah komponen penting dalam perubahan. Tanpa chaos, alam semesta tidak mungkin menjadi tempat kematian dan kehidupan. Sebab dari kondisi chaos lahir gagasan-gagasan baru yang mentransformasikan dan menghidupkan sistem-sistem.
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Kompleksitas mengacu pada peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam sistem-sistem tertentu yang tampak mengalami chaos. Perilaku sistem-sistem yang kompleks bersifat adaptif, yaitu bahwa sistem-sistem itu hanya merespons kejadian-kejadian secara pasif seperti batu yang menggelinding kareena gempa bumi. Maka, sudah sepantasnya kita memahami bahwa sistem komunikasi manusia merupaka sebuah sistem yang adaptif dan kompleks dan semua bentuk media hidup dalam dunia yang dinamis dan saling tergantung.

Roger Fidler (2003) mengatakan, sebelum kita mulai membuat penilaian yang masuk akal tentang kemunculan teknologi dan masa depan media mainstream, kita perlu mendapatkan pengetahuan yang luas dan utuh tentang berbagai komunikasi manusia dan pola-pola historis perubahan dalam keseluruhan sistem. Pengetahuan inilah yang oleh Fidler dinamakan sebagai mediamorfosis.

Makin jelas tampak dari uraian Fidler, bahwa konvergensi merupakan salah satu bentuk mediamorfosis yang seharusnya juga menjaga dan mencermati prinsip-prinsip dasar mediamorfosis.

2.6 Strategi Baru Transformasi

Perusahaan media harus menggunakan komunikasi yang berkualitas tinggi tentang apa yang sedang diuji coba oleh organisasi dalam menyelesaikan, berkomitmen untuk menemani konvergensi ke dalam misi dan filosofi organisasi mereka, kerja sama promosi setiap orang, meninjau kembali kompensasi jurnalis multimedia yang multiskill secara terbuka, memfasilitasi pencampuran budaya yang berbeda dalam newsroom membangun strategi dan aliansi untuk berkompetisi dengan media lain, membangun strategi pelayanan global, dan
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mengembangkan kebutuhan konsumen dalam sebuah dinamika yang kompetitif,

harapannya agar menghasilkan konvergensi yang sukses.

Paradigma  konvergensi  mengasumsikan  media  lama  dan  media  baru

tetap akan hidup bersama dan berinteraksi dengan kecenderungan media lama

yang harus beradaptasi dengan kemajuan teknologi baru. Perbedaan komunikasi

massa media lama dengan media baru dijelaskan dalam sebuah tabel, sebagai

berikut:.
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	No
	Media lama
	Media baru

	1
	Meliputi media cetak, radio,
	Meliputi media online, seperti media

	
	dan televisi
	cetak yang diubah dalam format digital,

	
	
	tv online, dan radio streaming

	2
	Informasi selalu bersifat formal
	Informasi pada situs tertentu tidak

	
	dan dapat
	bersifat formal sehingga kredibilitas

	
	dipertanggungjawabkan
	informasi tidak dapat

	
	
	dipertanggungjawabkan
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	3
	
	Harus menunggu informasi
	
	Mudah dalam pencarian informasi yang

	
	
	pada jam yang dijadwalkan
	
	ingin didapatkan dan tidak terbatas pada

	
	
	
	
	jadwal tertentu

	
	
	
	
	

	4
	
	Khalayak tidak terhubung pada
	
	Para pengguna dapat terhubung secara

	
	
	media dan sesama pengguna
	
	langsung

	
	
	
	
	

	5
	
	Tidak memungkinkan untuk
	
	Memungkinkan untuk bersinggungan

	
	
	bersinggungan dengan ruang
	
	dengan ruang pribadi (dapat diakses

	
	
	pribadi
	
	melalui ponsel)

	
	
	
	
	

	6
	
	Komunikan anonim dan
	
	Komunikan dapat diketahui pada

	
	
	heterogen
	
	registrasi awal, misalnya sign in saat

	
	
	
	
	ingin mengekses pikiranrakyat-

	
	
	
	
	online.com

	
	
	
	
	

	7
	
	Mengutamakan isi ketimbang
	
	Pada kondisi tertentu mengutamakan

	
	
	hubungan
	
	aspek hubungan,
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	padahal tidak jelas apa yang dibahas

	
	
	
	
	

	8
	
	Umpan balik bersifat tertunda
	
	Umpan balik dapat disampaikan secara

	
	
	dan tidak langsung
	
	langsung, seperti 'komentar'

	
	
	
	
	

	9
	
	Khalayak tidak memiliki
	
	Khalayak memiliki keleluasaan untuk

	
	
	keleluasaan mencari yang
	
	mencari dan menemukan apa yang

	
	
	diinginkan diluar jadwal yang
	
	diinginkan

	
	
	telah ditentukan
	
	

	
	
	
	
	



Tabel 2.1 Perbedaan Media Lama dan Media Baru

Sumber : Ardianto, Elvinro, Lukiati Komala dan Siti Karlinah dalam Komunikasi Massa Suatu Pengantar Edisi Revisi (2004)

Jika dilihat dari konteks persamaan antara media lama dan media baru, keduanya tujuan sama-sama untuk menyampaikan informasi kepada khalayak, pesan yang disampaikannya pun bersifat umum. Keduanya memiliki fungsi informasi, pendidikan, dan saling mempengaruhi, di dalamnya terdapat hubungan (media massa-masyarakat). Selain itu, memiliki dampak pada pengetahuan, persepsi dan sikap orang-orang; memainkan peranan penting dalam transmisi sikap, persepsi dan kepercayaan; dan sebagai agen sosialisasi.

Selaku individu, audiens akan merasa puas kalau disentuh. Mereka tidak mau lagi membaca atau menonton yang sifatnya massal, karena mereka sudah tahu informasi itu dari berbagai macam media. Mereka ingin sesuatu yang menyentuh keinginan pribadinya. Selain itu, pada era baru ini audiens ingin diintegrasikan ke dalam. Mereka dulu dikontrol oleh pemilik media dengan menentukan apa isi dari media tersebut. Namun, sekarang yang menentukan isi media adalah audiens.
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Apabila dahulu produser membuat produk untuk audiens massal, sekarang perlu memikirkan target audiens. Siapa yang akan ditembus? One size for all products. Kini eranya customize, special, limited editions. Dulu distribute one way, sekarang distribute many ways. Konten sekarang bisa dipakai beberapa kali dalam berbagai media. Dulu membuat konten untuk televisi saja, namun sekarang membuat konten untuk internet.

Multimedia adalah membuat dan menyediakan informasi atau konten dalam berbagai format, seperti teks, foto, grafik, audio dan video. Sistem produksi yang mengombinasikan antara teks, foto, gambar, grafik , video meejadi model utama. Bentuk ini dikategorikan sebagai multimedia. Dengan penguatan multimedia ini, audiens akan semakin tertarik dan kebutuhan akan informasinya semakin terpenuhi karena dengan sekali buka, maka sejumlah tipe informasi akan tersaji.

Multichannel adalah menggunakan dan memaksimalkan berbagai metode dank anal distribusi informasi, baik melalui fisik maupun nonfisik (digital). Sistem distribusi dipersonifikasikan ke dalam multichannel lebih mengacu pada banyaknya kanal untuk mendistribusikan informasi. Misalnya, selain dalam wujud tayangan yang diperoleh dari televisi, informasi yang sama dapat juga diperoleh dalam bentuk digitalnya melalui jaringan internet. Sementara platform audiens mengkonsumsi informasi juga beragam. Ini didukung dengan banyaknya alat untuk mengkonsumsi berita. Di tengah beragamnya alat itu, yang harus diperhatikan adalah konsumen atau audiens. Konsumen sekarang menuntut sesuatu yang banyak dari sebuah berita, yaitu akurasi, lengkap dan cepat.
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Multiplatfrom adalah menggunakan berbagai tools dan perangkat untuk mengakses informasi. Misalnya komputer, smartphone, tablet, dan televisi.

Multiplatfrom ini memberikan keleluasaan konsumen untuk menikmati produk informasi melalui berbagai perangkat yang dimilikinya.

2.7 Konvergensi Media

2.7.1 Pengertian Konvergensi Media

Konvergensi media muncul seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, kemajuan teknologi telah memberikan ide baru dalam model penyampaian informasi media massa. Sebelum kita memahami lebih dalam apa yang dimaksud dengan konvergensi, sebaiknya kita pahami dulu definisi dari konvergensi itu sendiri, amati gambar berikut:

Gambar 2.1

Model Definisi dari Konvergensi Media


Sumber : Borders, Gracie Lawson. Media Organizations and Convergence: Case Studies of MediaConvergence Pioneers. New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates,Inc, (2006 :5)

Arti kata dasar konvergensi adalah ‘memusat’, dan jika melihat dari

gambar
diatas
konvergensi
bisa
didefinisikan
sebagai
pemusatan
atau
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penggabungan beberapa jenis media (cetak dan elektronik) dalam pengiriman konten atau pesan melalui komputer dan internet. Konten yang berkombinasi antara teks, audio, video dikonvergensi pada satu teknologi media internet menggunakan jaringan satelit.

Konvergensi berasal dari kata bahasa Inggris yaitu “ Convergence”yang memiliki arti tindakan bertemu atau bersatu di suatu tempat, atau bisa diartikan juga pemusatan pandangan mata ke suatu tempat yang amat dekat.

Media adalah sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana penghubung atau perantara dalam penyampaian informasi maupun penyampaian hiburan dari pengirim informasi kepada penerima informasi (komunikasi).

Konvergensi Media adalah pengintegrasian atau penggabungan media – media yang ada untuk diarahkan dan digunakan ke dalam satu titik tujuan, dimana konvergensi media diakibatkan karena adanya perkembangan teknologi komunikasi digital yang menyebabkan efisiennya adanya telepon, video, dan komunikasi data dalam suatu jaringan (konvergensi jaringan).

Jadi dapat disimpulkan bahwa konvergensi media adalah fenomena bergabungnya berbagai media yang sebelumnya dianggap berbeda dan terpisah yang meliputi media cetak maupun media elektronik (misalnya televisi, radio, surat kabar, dan komputer) menjadi satu ke dalam sebuah media tunggal.

2.7.2 Dimensi – Dimensi Konvergensi

Dalam bukunya yang berjudul The Meaning of Convergence, Rich Gordon (Quinn, 2004 :112), membagi konvergensi ke dalam lima dimensi atau level. Pertama, ownership convergence. Konvergensi ini mengacu pada
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kepemilikan perusahaan media besar atas beberapa jenis media. Misalnya, sebuah perusahaan media yang menjadi induk dari media cetak, media online, dan media penyiaran. Kedua, tactical convergence. Konvergensi ini merupakan bentuk trik atau cara kerja sama dengan melakukan promosi silang serta pertukaran informasi yang diperoleh dari media-media yang berkonvergen atau bekerja sama. Misalnya, liputan khusus sebuah surat kabar dipromosikan di televise atau sebaliknya, program khusus televise diiklankan di surat kabar dan online.

Ketiga, structural convergence. Konvergensi ini membutuhkan redesign pembagian kerja dan strukturisasi organisasi di tiap media yang sudah menjadi bagian dari konvergensi. Struktur organisasi dan job description yang sudah mengimplementasikan konvergensi ditata ulang dan disesuaikan dengan kebutuhan konvergensi.

Keempat, information gathering convergence. Jenis konvergensi ini terjadi ketika para jurnalis yang disebut sebagai backpack journalist atau jurnalis yang memiliki keterampilan bekerja di lebih satu jenis media diharapkan dapat mengumpulkan data, mengolah dan menyajikan data dalam berbagai platform.

Dengan kata lain, jurnalis wajib melaporkan hasil liputannya ke dalam platform yang berbeda. Bisa ke platform cetak, televise maupun online.

Kelima, storytelling convergence. Bentuk konvergensi ini menuntut keterampilan jurnalis dalam mengemas berita sesuai dengan segmen pasar media yang bersangkutan dan dilengkapi dengan foto, video, maupun grafis.
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Dalam konvergensi media, ada klausul mendasar yang harus dilakukan, yaitu harus muncul kesadaran untuk saling berbagi sumber daya manusia maupun peralatan. Hal ini sangat penting untuk menciptakan konvergensi dalam newsroom yang menghasilkan proses produksi konten yang lebih baik daripada ketika sebelum konvergensi.

Belajar dari proses konvergensi di Tampa News Center Amerika Serikat, maka dalam proses konvergensi media dapat dilakukan tiga langkah segera setelah newsroom terbentuk. Pertama, lakukan proses sosialisasi atau perkenalan antarstaf dan karyawan masing-masing platform media. Kedua, karyawan dari media-media ynag bergabung dalam satu gedung dan satu newsroom itu harus selalu berkomunikasi. Ketiga, harus diadakan pelatihan silang bagi semua sumber daya manusia yang terlibat di dalam newsroom. Inti dari ketiga langkah ini adalh untuk menciptakan relasi hidup dan sling mengenal sehingga dalam melakukan aktivitas sehari-hari semua memiliki tanggung jawab sama, meskipun bekerja untuk platform yang berbeda.

2.7.3 Konvergensi Jurnalistik

Konvergensi jurnalistik mensyaratkan perubahan cara berpikir media tentang berita dan peliputannya. Bagaimana media memproduksi berita dan bagaimana media menyampaikan berita kepada khalayaknya. Namun, praktik konvergensi saat ini masih sebatas pada cara menyampaikan berita melalui platform yang berbeda yaitu media penyiaran, media cetak, dan online.
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Suka atau tidak suka, ritual jurnalisme konvensional yang menjadi basis kerja di media penyiaran, khususnya televisi harus berhadapan dengan kenyataan baru, perubahan budaya jurnalisme digital. Kehadiran devices baru akan mengubah industri media secara keseluruhan. Di kalangan industri media harus ada keberanian untuk keluar dari jurnalisme template yang sudah mendarah daging.

Saat ini, informasi tidak lagi hanya bisa didapatkan lewat satu bentuk media saja namun dalam semua bentuk media. Para jurnalis saat ini diharapkan dapat menghasilkan karya jurnalistik yang dapat dikonsumsi publik melalui semua format media (cetak, elektronik, online) pada saat yang bersamaan. Untuk mencapai kesuksesan dalam konvergensi, para jurnalis harus mengerti terlebih dahulu kekuatan dari setiap medium berita, dan bekerja untuk mengembangkan dan menyediakan karya-karya jurnalistik yang cocok untuk setiap medium berita tersebut.

Ada tiga unsur yang melatarbelakangi lahirnya konvergensi jurnalistik, yaitu perkembangan teknologi, ekonomi dan gaya hidup masyarakat di dunia.

1. Teknologi komunikasi di masa modern meliputi temuan mesin cetak (1455),pesawat telepon dan fotografi (1877), televisi tabung (1923), komputer digital (1946), dan internet (1973-1990). Dalam konvergensi teknologi, berbagai bentuk teknologi komunikasi seperti komputer, televisi, pesawat telepon, stereo dan pemutar film, semuanya dipadukan dalam satu perangkat keras. Penemuan terbesar di zaman modern adalah
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teknologi internet yang konvergensinya meliputi komputer, satelit, dan teknologi digital, sehingga dapat mengatasi masalah geografis dan politis dalam mendapatkan informasi. Konvergensi teknologi membuka cara baru dalam menyampaikan berita dengan penyajian multimedia, salah satunya internet yang memungkinkan berita-berita dalam berbagai platform (cetak, radio, gambar, grafik, film, televisi, animasi) dikombinasikan menjadi cara baru dalam menyediakan informasi.

2. Konvergensi ekonomi menurut Henry Jenkins yaitu perpaduan dalam industri media. Sinergi dalam cara kerja dan mengambil keuntungan di berbagai media termasuk online, televisi, majalah, film dan buku. Pensinergian dalam industri film dipelopori oleh The Warner Bros pada tahun 1999 dalam film yang berjudul Eyes Wide Shut. Film yang dibintangi oleh Tom Cruise dan Nicole Kidman itu meraih keuntungan besar dan kedua bintang film tersebut menjadi sampul majalah Time, dan muncul sebagai bintang tamu dalam program acara televisi terkenal Larry King Live di stasiun televisi publik ternama di Amerika, CNN. Perpaduan promosi yang dilakukan pada film tersebut merupakan contoh dalam implementasi konvergensi ekonomi: lintas promosi dari sebuah brand dalam berbagai industri media yang dipadukan menjadi satu sistem. Saat ini, lintas promosi berarti promosi lintas media atau melalui beberapa media pada saat yang bersamaan dan bersumber pada satu industri. Salah satu televisi amerika, MSNBC, tidak hanya menayangkan iklan komersil dan promosi program-program acara dalam MSNBC, namun juga
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mempromosikan situs MSN dan program berita NBC. Konsep konvergensi ekonomi terkait langsung dengan konvergensi jurnalistik karena di zaman modern ini, semua organisasi media sudah beralih ke digitalisasi media dengan tujuan menyediakan berita atau informasi pada target audiens yang tepat dari setiap medium atau format yang digunakan dalam mendistribusikan berita-berita tersebut.

3. Lifestyle atau gaya hidup masyarakat saat ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi sehingga gaya hidupnya menjadi lebih bervariasi, Tuntutan ekonomi yang semakin meningkat membuat masyarakat dunia di zaman modern cenderung untuk melakukan lebih dari satu kegiatan atau aktivitas dalam waktu yang bersamaan. Publik mulai resah dengan tingkat kesibukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga sulit untuk membagi waktu bagi keluarga, waktu senggang, liburan, dan berbagai aspek lain dalam hidup mereka. Di tengah kesibukan masyarakat itu, mereka tetap menginginkan dan membutuhkan informasi dalam berbagai hal dengan waktu yang sesingkat-singkatnya. Isu-isu inilah yang mengakibatkan ingin memilih berita dan cara berita itu disajikan. Konvergensi menjawab kebutuhan masyarakat ini dengan menyajikan berita dalam berbagai format dengan hitungan waktu perdetik. Biro sensus Amerika Serikat memiliki data sebanyak 28 persen orang Amerika yang berumur di atas 16 tahun bekerja selama 40 jam dalam satu minggu dan 8 persen bekerja lebih dari 60 jam perminggu, sehingga rata-rata jam kerja orang Amerika meningkat 20 persen. Dengan kesibukan masyarakat itu, para jurnalis
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harus betul-betul mengerti dan harus dapat mengakomodir kebutuhan mereka akan berita tanpa mengabaikan kualitas dari karya jurnalistik yang mereka hasilkan. Survei dua tahun sekali mengenai kebiasaan membaca berita yang dilakukan oleh Pew Research Center for the People and the Press mendapati bahwa masyarakat menginginkan berita di pagi hari, siang dan malam hari. Dengan adanya teknologi internet, kebutuhan masyarakat ini pun dapat terpenuhi. Pada tahun 2004, survei lain mendapati bahwa hampir tiga perempat masyarakat Amerika membaca, menonton dan mendengarkan berita di siang hari.

Konvergensi jurnalisme menyajikan informasi dan berita dalam lebih dari satu bentuk media menggunakan kekuatan dari setiap format media itu sendiri dengan tujuan menyediakan kualitas dan kuantitas terbaik bagi publik. Konvergensi jurnalisme menghasilkan berita atau informasi pada satu media atau lebih yang dapat mengubah cara bisnis dalam perindustrian media. Industri media yang sebelumnya mengalami kekacauan dan kekusutan dalam manajemen sumber daya manusia, peralatan dan teknologi memang harus merubah cara kerjanyan dengan memberi ruang bagi para jurnalis independen untuk menghasilkan dan menyajikan karya jurnalistiknya. Jurnalis masa depan adalah jurnalis yang bekerja independen dan dapat menghasilkan sebuah karya jurnalistik yang dapat dimuat di semua bentuk media. Para jurnalis ini dikenal dengan istilah video-journalist (VJ) dan kontributor yang dapat bekerja secara mandiri atau independen tanpa terikat dengan perusahaan media manapun ataupun dapat juga dipekerjakan oleh satu perusahaan atau organisasi media. Namun saat ini, organisasi atau perusahaan
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media di Indonesia belum ada yang menyediakan ruang untuk para jurnalis masa depan ini agar dapat bekerja sesuai dengan konsep konvergensi jurnalistik. Organisasi media yang menginginkan konsep konvergensi jurnalistik harus mengganti strategi perusahaan mereka dengan menyediakan newsroom bagi para jurnalis independen ini. Perusahaan media memandang publik sebagai raja bagi usaha yang mereka lakukan selama ini. Dalam survei yang diadakan di tahun 2003 bagi empat jurnalis yang berorientasi pada kebutuhan newsroom, mendapati bahwa para reporter, editor, produser, dan manajer percaya bahwa masyarakat membaca, mendengarkan, menonton, dan mempergunakan hasil karya jurnalistik lebih efektif dengan konsep konvergensi. Manajer newsroom termasuk produser dan editor yang bekerja perusahaan media Amerika seperti MSNBC, ESPN, Ohio News Network dan Lawrence (KS) Journal World sudah menerima konsep konvergensi jurnalistik. Namun belum banyak perusahaan maupun organisasi media yang ingin mengadopsi konsep konvergensi jurnalistik karena terbentur dengan kepentingan para pemilik perusahaan yang hanya menginginkan keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa mau mengeluarkan biaya lebih untuk menyediakan peralatan bagi para jurnalis masa depan tersebut, untuk itu mengubah cara berpikir atau mindset para pemilik dan pengusaha media agar mau menerima dan mengembangkan konsep baru yaitu konvergensi jurnalistik.

2.7.4 Teori Konvergensi Media

Istilah konvergensi media mulai muncul pada tahun 1990-an , dimana istilah ini sering digunakan dalam perkembangan teknologi digital dan dalam proses pengintegrasian teks,suara, angka, video, dan gambar (multimedia).
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Perkembangan di bidang teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan terjadinya konvergensi media, hilangnya perbedaan antar media, semenjak

	diperkenalkan Personal Computer (PC) pada akhir tahun 1970-an. Terlebih
	ketika

	mulai berkembangnya  internet  dalam teknologi  informasi dan  komunikasi  yang

	menyebabkan   perbedaan   antara   media   massa   semakin   tipis
	dengan


sebelumnya dan menyebabkan perubahan pola telekomunikasi yaitu media massa yang tradisional memberikan model komunikasi “satu untuk banyak”, sedangkan

	internet   memberikan   model   tambahan   “banyak   untuk   satu”
	internet

	juga memberikan potensi komunikasi yang lebih   terdesentralisasi   dan
	lebih


demokratis tanpa batas ruang dan waktu. Di jaman yang semakin maju dan teknologi semakin berkembang membuat internet yang saat ini hampir digunakan di seluruh dunia menjadi satu tempat yang melebur semua media inilah proses konvergensi media.

Henry Jenkins (2006) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan konvergensi media adalah “Aliran konten di platform beberapa media, kerja sama antara industri beberapa media, dan perilaku migrasi khalayak media”. Fenomena konvergensi media dipicu oleh lahirnya media baru dan teknologi digital, dimana saat ini memungkinkan untuk mengakses konten di beberapa platform media. Contoh nyata bentuk konvergensi media yang terjadi di daerah Bandung adalah, PJTV yang semula hanya merupakan televisi lokal saja, kini meluncurkan bentuk digitalnya dengan nama pjtv.co.id dan jejaring sosialnya sebagai alat bantu untuk sumber informasi. Dengan kehadiran pjtelevisi.co.id masyarakat tidak diharuskan lagi untuk menonton , akan tetapi cukup dengan mengakses internet masyarakat
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sudah dapat mengakses berita yang dimuat, bahkan bisa memilih sendiri konten berita yang diinginkan. Konten berita bisa mengalir dalam bentuk digital yang dapat dinikmati melalui Personal Computer atau komputer jinjing (laptop). Teknologi memungkinkan untuk mengakses berbagai macam konten dalam satu platform media.

Konvergensi pada umumnya berarti persimpangan media lama dan baru. Henry Jenkins menyatakan bahwa konvergensi adalah aliran konten di platform beberapa media, kerja sama antara industri beberapa media, dan perilaku migrasi khalayak media

Konvergensi media tidak hanya pergeseran teknologi atau proses teknologi, namun juga termasuk pergeseran dalam paradigma industri, budaya, dan sosial yang mendorong konsumen untuk mencari informasi baru. Konvergensi media terjadi dengan melihat bagaimana individu berinteraksi dengan orang lain pada tingkat sosial dan menggunakan berbagai platform media untuk menciptakan pengalaman baru, bentuk-bentuk baru media dan konten yang menghubungkan kita secara sosial, dan tidak hanya kepada konsumen lain, tetapi untuk para produsen perusahaan media.

Henry Jenkins dalam Technology Review: Convergence? I Diverge (2001) menyebutkan bahwa “ konvergensi media adalah sebuah proses yang terus berjalan”.

Lebih lanjut dalam buku Technology Review: Convergence? I Diverge yang dikutip oleh Henry Jenkins mengatakan bahwa :

Saat ini kita memasuki era dimana media ada dimana-dimana. Manusia akan menggunakan media yang saling
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berhubungan satu sama lain, tidak ada satu jenis media yang akan memegang kontrol. Konten media pun mengalir lebih fleksibel ke dalam berbagai macam platform media. Manusia akan mengembangkan teknik-teknik dan struktur yang baru dalam mengakses informasi dengan menggunakan berbagai macam media yang dikolaborasikan. Konvergensi media juga bercabang kepada perilaku ekonomi, sosial dan budaya yang terjadi di masyarakat.

Jenkins memberikan contoh yang terjadi pada konvergensi teknologi, bahwasanya seperti yang sudah disebutkan diatas bahwa konten berupa kata, suara dan gambar telah bertransformasi ke dalam bentuk digital yang memungkinkan manusia untuk menikmati konten semua konten tersebut dalam satu platform. Konsep satu platform media untuk menikmati satu macam konten menjadi punah. Tidak perlu harus melalui pesawat televisi untuk menonton berita audio-visual, ataupun membeli surat kabar cetak untuk membaca berita hari ini. Cukup dengan menggunakan satu platform, baik laptop, komputer tablet ataupun telepon seluler pintar (smartphone) untuk dapat mengakses semuanya.

Perkembangan di bidang teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan terjadinya konvergensi media, hilangnya perbedaan antar media, semenjak diperkenalkan Personal Computer (PC) pada akhir tahun 1970-an. Terlebih ketika mulai berkembangnya internet dalam teknologi informasi dan komunikasi yang menyebabkan perbedaan antara media massa semakin tipis dengan sebelumnya dan menyebabkan perubahan pola telekomunikasi yaitu media massa yang tradisional memberikan model komunikasi “satu untuk banyak”, sedangkan internet memberikan model tambahan “banyak untuk satu” internet juga memberikan potensi komunikasi yang lebih terdesentralisasi

54

dan lebih demokratis tanpa batas ruang dan waktu. Di jaman yang semakin maju dan teknologi semakin berkembang membuat internet yang saat ini hampir digunakan di seluruh dunia menjadi satu tempat yang melebur semua media inilah proses konvergensi media.

Konvergensi Media yang dikembangkan oleh Jenkins menjelaskan bahwa adanya penggabungan atau menyatunya saluran-saluran keluar (outlet) media konvensional, seperti media cetak, radio, televisi, Internet, bersama dengan teknologi-teknologi portabel dan interaktifnya, melalui berbagai platform presentasi digital. Dalam perumusan yang lebih sederhana, konvergensi media adalah bergabungnya atau terkombinasinya berbagai jenis media, yang sebelumnya dianggap terpisah dan berbeda (misalnya, komputer, televisi, radio, dan surat kabar), ke dalam sebuah media tunggal.

Gerakan konvergensi media tumbuh secara khusus dari munculnya internet dan digitalisasi informasi. Konvergensi media ini juga menyatukan ”tiga-C”

(computing, communication, dan content). Jika dijabarkan di level perusahaan, maka konvergensi ini menyatukan perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang informasi (komputer), jejaring telekomunikasi, dan penyedia konten (penerbit buku, suratkabar, majalah, stasiun televisi, radio, musik, film, dan hiburan).

Konvergensi media tidak hanya pergeseran teknologi atau proses teknologi, namun juga termasuk pergeseran dalam paradigma industri, budaya, dan sosial yang mendorong konsumen untuk mencari informasi baru. Konvergensi media
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terjadi dengan melihat bagaimana individu berinteraksi dengan orang lain pada tingkat sosial dan menggunakan berbagai platform media untuk menciptakan pengalaman baru, bentuk-bentuk baru media dan konten yang menghubungkan kita secara sosial, dan tidak hanya kepada konsumen lain, tetapi untuk para produsen perusahaan media. Melalui internet dan digitalisasi informasi sebagai media tumbuh konvergensi media inilah dapat menyatukan tiga C(3C), yaitu computing (memasukan data melalui komputer) communication (komunikasi) dan content (materi isi/ konten).

Maka dapat disimpulkan bahwa konvergensi media tumbuh didukung adanya perkembangan teknologi dan komunikasi terutama perkembangan internet, selama internet masih berkembang maka konvergensi media juga akan terus berkembang mendampingi perkembangan internet.

Gambar 2.2 :

3 “C”s of Converegence
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Sumber : http://arnoldk01.files.wordpress.com/2013/02/three-cs.png

Konvergensi media tidak hanya pergeseran teknologi atau proses teknologi, namun juga termasuk pergeseran dalam paradigma industri, budaya, dan sosial yang mendorong konsumen untuk mencari informasi baru. Konvergensi media terjadi dengan melihat bagaimana individu berinteraksi dengan orang lain pada tingkat sosial dan menggunakan berbagai platform media untuk menciptakan pengalaman baru, bentuk-bentuk baru media dan konten yang menghubungkan kita secara sosial, dan tidak hanya kepada konsumen lain, tetapi untuk para produsen perusahaan media.
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2.8 Implementasi Transformasi Menuju Konvergensi Media

Implementasi adalah seperangkat kegiatan yang dilakukan menyusul suatu keputusan. Suatu kebijakan selalui dimasksudkan untuk mencapai sasaran tertentu. Guna merealisasikan pencapaian sasaran diperlukan serangkaian aktivitas. Jadi, implementasi adalah operasionalisasi dari berbagai aktivitas guna mencapai suatu sasaran tertentu. Implementasi adalah rangkuman dari berbagai kegiatan, yang di dalamnya sumber daya manusia menggunakan sumber daya lain untuk mencapai sasaran dan strategi. Kegiatan ini menyentuh seluruh jajaran manajemen, mulai manajemen puncak sampai pada karyawan lini bawah.

Untuk menjamin bahwa transformasi baru itu akan berhasil, diperlukan kebijaksanaan organisasi yang akan menyiapkan semua fasilitas yang diperlukan kebijakan organisasi yang akan menyiapkan semua fassilitas yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang timbul selama implementasi. Kebijaksanaan itu berkaitan dengan pedoman pelaksanaan, metode kerja, prosedur, peraturan-peraturan, formulir-formulir dan segala sesuatu yang diperlukan untuk memberikan dorongan dan motivasi bagi karyawan dalam menyukseskan pencapaian sasaran organisasi.

Kebijakan ini akan menjadi penting ketika dalam implementasi muncul sejumlah persoalan yang menuntut suatu keputusan yang memberikan kemudahan. Maka, sebagai suatu kebijakan yang sifatnya tools sudah seharusnya bersifat tidak birokratis. Selain itu, kebijaksanaan ini juga diperlukan untuk mencegah timbulnya praktik-praktik yang kotradiktif.
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Kunci sukses implementasi strategi seperti disampaikan oleh Thompson

dan Strickland (dalam Salusu) adalah sebagai berikut :

Menyatukan organisasi secara total untuk mendukung strategi dan melihat apakah setiap tugas administrative dan aktivitas dilakukan menurut cara yang memadukan secara tepat semua persyaratan pelaksanaan dari strategi itu dapat dinikmati. Pernyataan ini menyiratkan akan perlunya sebuah komitmen dari karyawan maupun pimpinan untuk bersinergi menyongsong masa depan dengan memberdayakan semua kemampuan. (1996:436)

Keberhasilan implementasi dapat diukur atau dilihat dari proses dan pencapaian tujuan hasil akhir yaitu tercapai atau tidaknya tujuan-tujuan yang ingin diraih. Seperti yang dinyatakan Merrile Grindle (1980) berikut ini:

“Pengukuran keberhasilan implementasi dapat dilihat dari prosesnya, dengan mempertanyakan apakah pelaksanaan program sesuai dengan yang telah ditentukan yaitu melihat pada action program dari individual projects dan yang kedua apakah tujuan program tersebut tercapai.

(dalam Leo Agustino, 2008:139)”

Jadi suatu implementasi yang sukses membutuhkan dukungan, disiplin, motivasi dan kerja keras dari semua lini. Isu penting yang berhembus berbarengan dengan implementasi strategi ini biasanya adalah bagaimana mencocokkan iklim organisasi yang kondusif untuk menghadapi perubahan.

Implementasi strategi berbeda secara signifikan berdassarkan tipe dan ukuran organisasi. Implementasi membutuhkan tindakan seperti mengubah wilayah penjualan, menambah departemen baru, menambah fasilitas, merekrut karyawan baru, mengubah strategi harga, membuat anggaran keuangan, mengembangkan kebijakan pemberian kompensasi yang baru bagi karyawan, membuat prosedur pengawasan biaya,mengubah strategi iklan, membangun
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fasilitas baru,melatih karyawan baru, merotasi para manajer, membuat sistem informasi manajemen yang lebih baik.

Setiap keputusan strategis, atau bahkan setiap strategi, menuntut implementasinya. Tanpa implementasi, ia tidak memiliki arti apa-apa. Suatu strategi yang telah diformulasikan dengan baik, belum menjamin bahwa implementasinya juga akan sukses atau memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan.

Implementasi strategi melibatkan sejumlah alat yaitu bagian-bagian dalam perusahaan yang dapat disesuaikan dalam rangka menerjemahkan strategi menjadi tindakan. Richard L. Daft menggambarkan dan menjelaskan alat-alat yang dapat digunakan dalam implementasi strategi sebagai berikut:

Gambar 2.3 :

Alat-alat yang Digunakan untuk Menerjemahkan Strategi Menjadi Tindakan


Sumber : Richard L. Daft (2002:329)

Kepemimpinan, adalah kemampuan untuk mempengaruhi anggota organisasi untuk menerapkan perilaku yang dibutuhkan dalam implementasi strategi. Beberapa hal yang termasuk dalam kepemimpinan antara lain membujuk,
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memotivasi, dan melakukan perubahan-perubahan dalam nilai-nilai korporasi dan budaya.

Rancangan struktural diawali dari bagan organisasi yang berkaitan dengan tanggungjawab manajer, derajat wewenang, dan konsolidasi fasilitas, departemen, dan divisi. Struktur juga berhubungan dengan derajat desentralisasi, rancangan tugas, dan teknologi produksi.

Sistem informasi dan pengendalian, meliputi sistem imbalan, insentif pembayaran, anggaran bagi alokasi sumber daya, sistem informasi dan peraturan, kebijakan, serta prosedur suatu organisasi. Perubahan dalam sistem ini merupakan alat utama untuk menerjemahkan strategi menjadi tindakan.

Sumber Daya Manusia, yang dimiliki organisasi adalah karyawan. Fungsi dari sumber daya manusia adalah merekrut, menyeleksi, melatih, memindahkan, mempromosikan, dan memberhentikan karyawannya dalam rangka memilih sasaran strategis.

2.9 Masa Depan Konvergensi Media

Berkembangnya teknologi komunikasi dan informasi (information and communication technology / ICT) selama dekade terakhir membawa tren baru di dunia industri komunikasi yakni hadirnya beragam media yang menggabungkan teknologi komunikasi baru dan teknologi komunikasi massa tradisional. Pada dataran praktis maupun teoritis, fenomena yang sering disebut sebagai konvergensi media ini memunculkan beberapa konsekuensi penting. Di ranah praktis, konvergensi media bukan saja memperkaya informasi yang disajikan, melainkan juga memberi pilihan kepada khalayak untuk memilih informasi yang
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sesuai dengan selera mereka. Tidak kalah serius, konvergensi media memberikan kesempatan baru yang radikal dalam penanganan, penyediaan, distribusi dan pemrosesan seluruh bentuk informasi baik yang bersifat visual, audio, data dan sebagainya.

Memasuki tahun 2000, perkembangan teknologi Informasi (TI) mulai merambah ke Indonesia sehingga tren TI pun muncul. TI telah menghadirkan media baru dalam penyebaran informasi, yaitu media digital. Informasi yang tidak lagi disusun atas atom-atom – tetapi dalam bit-bit (Negroponte, 1998) – telah mempercepat dan mempermudah proses penyebarannya. Media ini pun telah mengubah pola pikir manusia yang merupakan respon terhadap kemasan informasi. Contoh perubahan pola pikir tersebut adalah lahirnya e-mail yang mengubah cara berkirim surat, e-business atau e-commerce yang telah mengubah cara berbisnis dengan segala turunannya, termasuk e-cash atau e-money. E-government telah membuka babak baru pengelolaan pemerintahan dan mekanisme hubungan antara pemerintah, dunia bisnis, dan masyarakat. E-learning menawarkan cakrawala baru proses belajar-mengajar. Perubahan - perubahan tersebut terus berlangsung dan dalam beberapa bidang sudah mulai mapan, terutama di negara-negara maju.

Perubahan ini turut diikuti oleh perubahan di dunia jurnalistik. Fenomena jurnalisme online sekarang ini menjadi contoh menarik. Khalayak pengakses media konvergen alias ”pembaca” tinggal meng-click informasi yang diinginkan di komputer yang sudah dilengkapi dengan aplikasi internet untuk mengetahui informasi yang dikehendaki dan sejenak kemudian informasi itupun muncul.
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Alhasil, aplikasi teknologi komunikasi terbukti mampu mem-by pass jalur transportasi pengiriman informasi media kepada khalayaknya. Di sisi lain, jurnalisme online juga memampukan wartawan untuk terus-menerus meng-up date informasi yang mereka tampilkan seiring dengan temuan-temuan baru di lapangan. Dalam konteks ini, konsekuensi lanjutnya adalah berkurangnya fungsi editor dari sebuah lembaga pers karena wartawan relatif mempunyai kebebasan untuk segera meng-upload informasi baru tanpa terkendala lagi oleh mekanisme kerja lembaga pers konvensional yang relatif panjang.

Konvergensi media yang mengusung konsep penyatuan berbagai layanan informasi dalam satu piranti informasi membuat satu gebrakan digitalisasi yang tidak bisa dibendung lagi arus informasinya. Informasi berkembang dengan sangat cepat dan tanpa ada batas yang bisa menghalangi individu terkena terpaan arus informasi tersebut (exposure). Media konvensional, misalnya media cetak, bukan tidak mungkin akan mati di masa mendatang nanti akibat dari kebutuhan informasi yang semakin cepat dari individu-individu yang tidak mungkin bisa dipenuhi oleh media cetak akibat keterbatasan yang dimiliki media cetak. Ketika semua orang berbondong-bondong untuk memilih media digital yang lebih efisiensi untuk mendapatkan informasi, secara otomatis segala macam bentuk periklanan juga akan beralih ke media digital karena tuntutan dari konsumen tersebut.

Dalam konteks yang lebih luas, konvergensi media sesungguhnya bukan saja memperlihatkan perkembangan teknologi yang kian cepat. Konvergensi mengubah hubungan antara teknologi, industri, pasar, gaya hidup dan khalayak.
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Singkatnya, konvergensi mengubah pola-pola hubungan produksi dan konsumsi, yang penggunaannya berdampak serius pada berbagai bidang seperti ekonomi, politik, pendidikan, dan kebudayaan. Di negara maju semacam Amerika sendiri terdapat tren menurunnya pelanggan media cetak dan naiknya pelanggan internet. Bahkan diramalkan bahwa dalam beberapa dekade mendatang di negara tersebut masyarakat akan meninggalkan media massa tradisional dan beralih ke media konvergen. Jika tren-tren seperti itu merebak ke berbagai negara, bukan tidak mungkin suatu saat nanti peran pers online akan menggantikan peran pers tradisional.

Konvergensi memberikan kesempatan baru kepada publik untuk memperluas pilihan akses media sesuai selera mereka. Dari sisi ekonomi media, konvergensi berarti peluang-peluang profesi baru di dunia industri komunikasi. Tidak kalah pentingnya di dalam mempersiapkan sumber daya yang mampu merespon kebutuhan pasar ke depan adalah sektor pendidikan. Pendidikan sekarang harus mampu merespon tantangan perubahan yang salah satunya diakibatkan oleh merebaknya media konvergen. Terutama untuk jenjang pendidikan tinggi, diperlukan bukan saja kurikulum yang merangkum pelbagai aspek teknis mekanis teknologi komunikasi baru (ICT); melainkan juga perlu ditanamkan kaidah-kaidah profesional sehingga pada saatnya nanti para lulusan dapat berkarya di masyarakat secara etis dan bertanggung jawab.

2.10 Hubungan Teori Konvergensi Media dengan PJTV

Televisi lokal merupakan salah satu kebanggaan masyarakat daerah, untuk itu perlu dipikirkan bagaimana bisa menemukan solusi untuk
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mempertahankan kebanggaan masyarakat ini. Televisi lokal yang hadir dengan spirit otonomi daerah, pada mulanya sangat dirasakan dampak kehadirannya sebagai warna baru dunia penyiaran tanah air. Berbagai daerah selama ini disadari kurang optimal diangkat dalam wujud audio visual. Sehingga kehadiran televisi lokal, menjadi solusi penting untuk hal tersebut. Dibungkus dengan kemasan lokal yang kental, televisi lokal selalu berupaya mempersembahkan yang terbaik bagi masyarakat dengan muatan lokal yang berbeda-beda. Yang dimaksud dengan muatan lokal adalah isi, emosi pemirsa, psikografi, demografi serta dekorasi, dengan acara yang cukup khas atau kental dengan isi dan budaya antar daerah di mana stasiun televisi lokal berada. Kehadiran televisi lokal telah menambah variasi atau pilihan bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi, hiburan, dan pendidikan. Televisi lokal bisa menjadi mimbar perdebatan masyarakat lokal mengenai isu-isu atau persoalan-persoalan lokal yang sedang dihadapi. Selain itu, keberadaan televisi lokal dapat menjadi sarana pengembangan potensi daerah, sehingga daerah pada gilirannya menjadi lebih maju dan sejahtera melalui pengembangan perekonomian rakyat.

Lewat televisi lokal dan televisi berjaringan, pemirsa tidak hanya dijejali informasi, budaya, dan gaya hidup. Pemirsa akan lebih banyak menyaksikan berbagai peristiwa dan dinamika di daerah dan lingkungannya. Dalam konteks sosial budaya, televisi lokal bisa menjadi harapan dan „benteng terakhir‟ ketahanan bangsa.

Dunia penyiaran ke depan akan berubah seiring berkembangnya teknologi komunikasi dan informasi. Sifat-sifat teknologi telekomunikasi
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konvensional yang bersifat massif sekarang sudah mampu digabungkan dengan teknologi komputer yang bersifat interaktif. Sistem analog yang telah bertahan sekian puluh tahun akan segera tergantikan oleh sistem digital, dan implementasinya segera memunculkan fenomena baru: konvergensi.

Perkembangan teknologi yang pesat menjadikan televise, khususnya televisi lokal, PJTV mulai ditinggalan oleh masyarakat. Kini masyarakat telah mulai beralih menggunakan media online yang lebih cepat diakses. Kemunculan media masa yang baru ini menyebabkan konvergensi media massa. Konvergensi media adalah adanya inovasi baru yaitu beralihnya televisi, dalam hal ini PJTV dan menciptakan media baru yaitu media online. Untuk terus dapat berkompetisi media PJTV juga melakukan inovasi dengan menciptakan media online berbentuk website.

Konvergensi media adalah penggabungan media yang digunakan atau diarahkan ke dalam satu tujuan. Perkembangan media digital yang akan menyebabkan terjadinya konvergensi jaringan. Konvergensi sendiri memiliki arti dimana media mengalami progresif dari platform yang berbeda dan disalurkan ke jaringan yang sama atau layanan yang beda dan disalurkan pada platform yang jaringannya sama.

Sederhananya, konvergensi adalah bergabungnya media telekomunikasi tradisional dengan internet sekaligus. Bersamaan dengan berlangsungnya konvergensi dibidang telematika, akan terjadi peralihan sistem penyiaran analog ke sistem penyiaran digital. Televisi digital (DTV / Digital Television)
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menggunakan modulasi digital dan kompresi untuk menyebarluaskan video, audio, dan signal data ke pesawat televisi.

Bukan berarti wartawan tidak diperlukan, justru dengan adanya perkembangan konvergensi media, wartawan semakin mendapatkan informasi yang cepat dan berbobot. Konvergensi yang ada tidak hanya menggeser teknologi melainkan juga paradigma industri, budaya, dan sosial yang mendorong masyarakat untuk mencari informasi baru. Gerakan konvergensi tersebut muncul akibat adanya era digital atau internet. Konvergensi memiliki 3C yaitu computing

(memasukkan data melalui komputer) , communication (komunikasi) , dan content (isi materi / konten). Teori konvergensi media tersebut merupakan proses perkembangan budaya masyarakat (Henry Jenkins, 2006).

Adanya konvergensi media tersebut mengubah pola-pola hubungan produksi dan konsumsi yang dalam penggunaanya akan berdampak serius pada ekonomi, politik, pendidikan, dan budaya dalam masyarakat. Konvergensi media memadukan ciri-ciri komunikasi massa dengan antarpribadi yang dilakukan dalam satu media sekaligus. Arus informasi yang berlangsung menjadi makin personal, karena tiap orang mempunyai kebebasan untuk memilih informasi yang mereka butuhkan.

Konvergensi media menyediakan kesempatan baru yang radikal dalam penanganan, penyediaan, distribusi dan pemrosesan seluruh bentuk informasi secara visual, audio, data dan sebagainya. Dampak dari konvergensi media tentu saja berlangsung di berbagai bidang. Di ranah komunikasi massa misalnya, strategi jurnalistik konvensional sekarang ini mengalami perubahan signifikan.
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Jurnalis masa kini dituntut mampu menyegerakan penyampaian informasi yang diperoleh dan mengirimkannya ke khalayak. Maka, masyarakat sekarang mengenal apa yang disebut sebagai jurnalisme online.Aplikasi teknologi komunikasi terbukti mampu mem-by pass jalur transportasi pengiriman informasi media kepada khalayaknya. Di sisi lain, jurnalisme online juga memampukan wartawan untuk terus-menerus meng-up date informasi yang mereka tampilkan seiring dengan temuan-temuan baru di lapangan. Jurnalisme online sekaligus akan mengurangi fungsi editor dari sebuah lembaga pers. Seorang jurnalis online akan memperoleh otonomi yang lebih luas dalam meng-upload informasi baru tanpa terkendala lagi oleh mekanisme kerja lembaga pers konvensional yang relatif panjang.

Dari sudut pandang ekonomi politik, konvergensi juga berarti peluang profesi baru. Konvergensi memberikan kesempatan baru kepada pengelola media konvergen untuk memperluas pilihan publik sesuai selera, karena tersedianya sejumlah pilihan akses sekaligus. Sekalipun demikian, di aras ekonomi ini konvergensi juga berpeluang menciptakan kelompok dominan baru yang akan menjadi penguasa pasar. Konsentrasi kepemilikan salah satunya. Sektor-sektor media yang berbeda akan bergabung dan menghidupkan konglomerasi. Padahal, manakala kepemilikan baik secara vertikal maupun horisontal sudah dikuasai oleh kelompok, ekses lanjutannya senantiasa tidak menyenangkan. Konvergensi dapat dimanfaatkan untuk kepentingan kelompok tertentu untuk menyebarkan gagasan-gagasan politik secara lebih leluasa dibandingkan dengan media massa konvensional. Bagi pemodal yang berafiliasi dengan kelompok politik tertentu,
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konvergensi memberi peluang yang labih terbuka untuk mentransformasikan gagasan politik tertentu untuk meraup suara publik. Dengan demikian maka konvergensi media berarti juga berpotensi menjadi medium hegemoni baru bagi kekuatan-kekuatan ekonomi dan politik untuk meraih keuntungan sepihak. Konfigurasi kekuatan semacam ini dapat mengancam terselenggaranya kehidupan demokrasi, karena, hakikatnya suara publik cenderung akan dikendalian oleh kekuatan dominan dari pemilik modal sekaligus kelompok kepentingan.

Dengan adanya konvergensi media saat ini menjadikan masyarakat dengan sangat mudah dan cepat dalam mencari informasi hanya dengan internet dan smartphone. Media online juga dapat diakses dalam waktu kapan pun dan dimana pun, dibanding dengan televisi, namun kita sebagai masyarakat juga tidak boleh sampai meninggalkan televisi.

